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ABSTRAK 
Tangan merupakan bagian tubuh yang langsung bersentuhan dengan  kotoran, kebiasaan anak-anak 

yang tidak mencuci tangan setelah bersentuhan dengan benda yang kotor menyebabkan 

masuknnya bakteri kedalam tubuh,akibanya penyakit akan bersarang dalam tubuh anak seperti 

cacingan, diare, batuk, dan penyakit infeksi lainnya. Pendidikan kesehatan tentang mencuci tangan 

penting diberikan kepada anak-anak untuk menumbuhkan  perilaku hidup bersih dan sehat.  

Mencuci tangan dengan memakai sabun merupakan salah satu tindakan dari perilaku hidup bersih 

dan sehat (PHBS) yang  bertujuan untuk memutuskan rantai penyebaran penyakit melalui kontak 

langsung maupun tidak langsung sehingga dapat menghambat terjadinya penularan penyakit.  

Tujuan dari kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran pada anak-

anak untuk mencuci tangan dengan berpedoman pada langkah-langkah  cuci tangan guna 

meningkatkan  derajat kesehatan dan mencegah terjadinya penyakit infeksi. Peserta dalam kegiatan 

ini yitu anak-anak usia pra sekolah dan usia sekolah dasar sebanyak 23 orang anak, pelaksanaan 

kegiatan terdiri dari pemberian penyuluhan atau pendidikan tentang cuci tangan dan dilanjutkan 

dengan demonstrasi cuci tangan, kemudian dilakukan evaluasi dengan cara menanyakan kembali 

tentang hal-hal yang menyangkut dengan cuci tangan dan meminta anak-anak untuk 

mempraktekkan cuci tangan. Hasil kegiatan PKM ini, anak-anak sangat antusias mengikuti 

demonstrasi cuci tangan, dan dapat mempraktekkan  langkah-langkah cuci tangan dengan benar.  

 

Kata kunci: cuci tangan; perilaku PHBS; transmisi penyakit 

 

PHBS BEHAVIOR EDUCATION THROUGH HANDS WASHING WITH SOAP AS A 

PREVENTION OF DISEASE TRANSMISSION 

 

ABSTRACT 

Hands are the part of the body that is directly in contact with dirt, the habit of children not washing 

their hands after coming into contact with dirty objects causes bacteria to enter the body, as a 

result diseases will nest in the child's body such as intestinal worms, diarrhea, coughing, and other 

infectious diseases. It is important to give health education about hand washing to children to foster 

clean and healthy living habits. Washing hands with soap is an act of clean and healthy living 

behavior (PHBS) which aims to break the chain of disease transmission through direct or indirect 

contact so as to prevent disease transmission. The purpose of this activity is expected to increase 

understanding and awareness in children to wash their hands with the steps to wash hands to 

improve health status and prevent infectious diseases. Participants in this activity were 23 children 
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of pre-school age and elementary school age, the implementation of the activity consisted of 

providing counseling or education about hand washing and continued with hand washing 

demonstrations, then evaluating by asking again about things that regarding hand washing and 

asking children to practice hand washing. As a result of this PKM activity, the children were very 

enthusiastic about participating in the hand washing demonstration, and were able to practice the 

steps of washing hands properly. 

 

Keywords: disease transmission; hands washing; PHBS behaviour 

 

PENDAHULUAN 

Status kesehatan Indonesia sangat kuat dipengaruhi oleh perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS atau Perilaku Hidup Bersih dan Sehat). PHBS program harus dilaksanakan dari 

sekolah usia sehingga praktik gaya hidup sehat dapat bertahan ke masa dewasa  

(Kusumawardani et al., 2019). Mencuci  tangan merupakan salah satu tindakan PHBS atau 

perilaku hidup bersih dan sehat yang  sedang  menjadi perhatian secara global.  perilaku 

cuci tangan yang buruk  menjadi masalah tidak hanya terjadi di negara berkembang tetapi 

juga di negara maju yang  individunya masih kurang menyadari  pentingnya mencuci 

tangan. Mencuci tangan memakai sabun adalah bagian dari Clean and Healthy Program 

perilaku dalam rumah tangga. salah satu tindakan preventif  adalah mencuci tangan dengan 

sabun  melalui tindakan sanitasi dengan cara membersihkan tangan dan jari menggunakan 

sabun dan air. Tangan manusia merupakan agen pembawa kuman dan penyebab penularan 

ke individu yang lain baik melalui kontak langsung atau tidak langsung (M. Noer et al., 

2021). 

 

Pemerintah secara terus-menerus  melakukan peningkatan kesehatan masyarakat di 

Indonesia,  pemerintah mencanangkan program cuci tangan pakai sabun yang bertujuan 

untuk peningkatan   kebersihan agar tidak terjangkit penyakit. mencuci  tangan  pakai  

sabun/hand  hygiene sangat efektif dalam  dalam  mencegahan infeksi, gal ini terbukti 

bahwa cuci tangan memakai sabun dapat menurunkan  resiko infeksi. Cuci tangan pakai 

sabun dengan 6 langkah merupakan bentuk dari sanitasi total berbasis masyarakat. 

Penggunaan sabun dan hand sanitizer  yang mengandung alkohol 70% sangat efektif 

menurunkan jumlah kuman, serta dapat menurunkan jumlah koloni bakteri pada tangan 

(Sinanto, 2020). tidak mencuci tangan setelah buang air besar dan sebelum makan 

merupakan  kesadaran yang rendah dari perilaku hidup bersih dan sehat (Yeshitila et al., 

2020) 

 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ade Nuraeni et al., 2022), yang mengidentifikasi tentang 

hubungan perilaku cuci tangan dengan kejadian diare pada anak usia sekolah, didapatkan 

hasil bahwa  Prevalensi diare pada anak usia 5-14 tahun mencapai 182.338 (6,2%), Uji 

statistik menunjukkan adanya hubungan antara variabel cuci tanganperilaku dengan kasus 

diare (p=<0,001), Mencuci tangan merupakan hal yang sangat penting untuk pencegahan 

dan pengendalian penularan penyakit diare. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Idris et 

al., 2022) menyebutkan bahwa pengetahuan tentang cuci tangan sebagai upaya pencegahan 

Covid-19 pada anak penting untuk ditingkatkan,  terdapat pengaruh penyuluhan cuci tangan 

pakai sabun (CTPS) terhadap pengetahuan dan sikap siswa. Berdasarkan pembahasan dapat 
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disimpulkan bahwa ada ada pengaruh penyuluhan cuci tangan pada sikap dan pengetahuan 

cuci tangan.  Oleh karena itu, siswa hendaknya menerapkan cuci tangan memakai sabun 

(CTPS) dalam mencegah penularan dari Covid-19.  

 

Pemberian informasi kepada masyarakat  melalui Media promosi kesehatan  yang menarik 

seperti media video tentang cuci tangan yang benar,   Media video ini  dapat mempengaruhi 

pengetahuan dan sikap masyarakat tentang pentingnya mencuci Tangan, karena berfungsi 

untuk memudahkan pesan yang disampaikan oleh promotor kesehatan agar tersampaikan 

dengan lebih jelas. Tanpa menggunakan media alias promosi kesehatan menjadi 

membosankan dan membuat audiens tidak focus (Kantohe, 2016). Tujuan dari pengabdian 

masyarakat yang penulis lakukan yaitu untuk meningkatakan kesadaran pada anak-anak 

untuk selalu menjaga kapan saat diperlukan untuk mencuci tangan seperti setelah 

menyentuh benda yang kotor, sebelum makan, setelah bermain, setelah batuk dan bersin. 

 

METODE 

Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Bale Desa, Desa Graharu, 

Kabupaten Pidie Jaya pada tanggal 18 Juni 2022. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini  terdiri dari anak-anak usia pra sekolah dan usia sekolah dasar sebanyak 23 orang anak.  

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri dari pemberian penyuluhan atau pendidikan tentang 

cuci tangan (pengertian, manfaat, kapan saja harus mencuci tangan, alasan untuk mencuci 

tangan, dampak jika tidak mencuci tangan serta langkah-langkah mencuci tangan), diskusi 

atau tanya jawab, kemudian demonstrasi cuci tangan dan diakhiri dengan pemberian 

soevenir dan snack. Alat yang digunakan dalam kegiatan yaitu laptop yang menampilkan 

videdo-video animasi yang menarik tentang materi cuci tangan, infokus, dan leaflet. Setelah 

penjelasan materi dan demonstrasi cuci tangan, kegiatan selanjutnya yaitu melakukan 

evaluasi dengan cara menanyakan kembali tentang hal-hal yang menyangkut dengan cuci 

tangan dan meminta anak-anak untuk mempraktekkan cuci tangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Bale Desa, Desa Graharu, 

Kabupaten Pidie Jaya. Kegiatan dilakukan bersama mahasiswa Prodi D-III Keperawatan 

sebanyak 6 orang. Peserta yang mengikuti penyuluhan terdiri dari Anak-anak sebanyak 23 

orang. Hasil dari pengabdian masyarakat ini antara lain, didapatkan 80 % anak-anak 

mempunyai pengetahuan yang baik tentang pengertian, manfaat, kapan saja harus mencuci 

tangan, alasan untuk mencuci tangan, dampak jika tidak mencuci tangan serta langkah-

langkah mencuci tangan. Pada saat sesi diskusi didapatkan data melalui hasil observasi, 

dimana peserta penyuluhan sangat antusias dalam mengikuti kegiatan penyuluhan ini.  

 

Kegiatan penyuluhan ini merupakan bagian dari pendidikan kesehatan, pendidikan 

kesehatan dapat meningkatkan perilaku kesehatan. Pendidikan Kesehatan merupakan salah 

satu cara untuk meningkatkan kemampuan dan membuat keputusan yang tepat sehubungan 

dengan perawatan kesehatan berdasarkan pengalaman yang didapat. Berdasarkan teori 

HPM, proses hasil perilaku yang sebelumnya sehat dipengaruhi oleh proses biopsikososial 

dan pengalaman individu (Pender & Parson, 2011).  Pelatihan teknik cuci tangan yang 

benar dan praktik cuci tangan yang higienis berpengaruh positif terhadap tingkat 
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pengetahuan dan perilaku (Wazzan, 2018). Cara yang tepat mencuci tangan pakai sabun 

menurut (Kemenkes RI, 2020), yaitu mencuci tangan dibawah air bersih yang mengalir, 

selama minimal 40-60 detik. Berikut adalah waktu-waktu penting yang diperlukan untuk 

mencuci tangan yaitu sebelum makan, sesudah buang air besar (BAB) dan menggunakan 

toilet, sebelum memegang bayi, Sesudah mengganti popok, menceboki membersihkan anak 

yang telah menggunakan toilet,sebelum, selama, dan setelah menyiapkan makanan. 

 

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan salah satu  bentuk upaya promosi 

kesehatan baik kepada keluarga maupun masyarakat agar mereka tahu, mau dan mampu 

melaksanakan  dan berperan aktif dalam gerakan kesehatan di masyarakat.  Orang dewasa 

dan anak-anak  perlu diterapkan  perilaku ini, agar terbiasa melakukan perilaku hidup 

bersih dan sehat bagi diri sendiri.  Pada anak- anak usia sekolah, mereka banyak melakukan 

interaksi dengan teman sebaya dan melakukan aktivitas bermain sebagai proses belajar 

mengembangkan kognitif, psikomotor dan afektif. Mereka berinteraksi dengan orang dan 

alat yang mungkin saja terpapar bakteri atau virus patogen. Cuci tangan dengan memakai 

sabun adalah  salah satu kegiatan untuk mencegah penularan pathogen tersebut  Dengan 

menerapkan perilaku cuci tangan  pakai sabun yang baik dan benar diharapkan dapat 

menjadi pemutus penyebaran virus yang menempel di tangan saat memegang benda 

sebelum mereka menyentuh benda lain seperti makanan atau hidung dan mulut mereka 

sendiri., selain itu juga dapat  mencegah terjangkitnya penyakit menular, perilaku hidup 

bersih dan sehat, mencuci tangan juga dilakukan untuk pencegahan anak- anak dari 

penyakit lainya seperti diare, cacingan dan lain sebagainya (Cing & Hardini, 2022). 

 

Mencuci tangan dapat mengurangi episode penularan agen infeksius baik di lingkungan 

masyarakat maupun layanan kesehatan. Mencuci tangan merupakan faktor kunci penting 

untuk mencegah penularan agen infeksi. pemantauan cuci tangan secara permanen untuk 

mengurangi penularan infeksi sangat penting (Ataee, 2017). Pemberian edukasi tentang 

mencuci tangan bermanfaat dalam upaya peningkatkan pengetahuan dan peran  masyarakat 

dalam mencegah infeksi kecacingan, Penyakit kecacingan yang disebabkan oleh Ascaris 

lumbricoides, Trichuris trichiura, Strongyloides stercoralis, Necator americanus dan 

Ancylostoma sp, dan ditularkan melalui tanah (Soil Transmitted Helminth)  disebut juga 

sebagai infeksi cacing usus merupakan penyakit kecacingan yang paling sering terjadi oleh. 

Selian itu, mendorong cuci tangan di tingkat individu menekan angka infeksi protozoa usus 

(Wahdini et al., 2021), (Lin et al., 2018). Perilaku PHBS bermanfaat untuk mencegah 

terjadinya kecacingan yaitu dengan cara mencuci tangan memakai sabun, penggunaan 

sumber air bersih ketika memasak, menjaga kebersihan dan keamanan makanan, 

menggunakan jamban yang sehat, kondisi lingkungan sekitar rumah yang sehat (Panjaitan, 

2022). Sebagian besar kematian yang terkait dengan diare disebabkan oleh patogen yang 

didapat akibat air minum yang tidak aman, kondisi sanitasi yang buruk, dan kurangnya 

kebersihan. Mencuci tangan dengan sabun dan air menghilangkan bakteri, virus, dan parasit 

penyebab penyakit. Program dan kegiatan yang mendorong orang untuk mencuci tangan 

telah dikembangkan untuk digunakan di masyarakat dan sekolah, termasuk pelatihan 

kebersihan, poster, leaflet, buku komik, lagu, dan drama (Ejemot-Nwadiaro et al., 2021) 
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Kebiasaan tidak mencuci tangan juga berpengaruh pada kejadian stunting (Lin et al., 

2020),(Demirchyan & Petrosyan, 2017). Akses yang buruk ke fasilitas air, sanitasi, dan 

cuci tangan (hand washing) sering berkontribusi terhadap kegagalan tumbuh kembang anak 

(Bekele et al., 2020) (Luby et al, 2018). Stunting adalah keadaan tubuh pendek atau sangat 

pendek melebihi -2 SD (Standar Deviasi) di bawah median panjang berdasarkan tinggi 

badan menurut umur. Sebuah penelitian menunjukkan  bahwa  terdapat hubungan antara 

kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan dengan kebiasaan cuci tangan pakai sabun. 

Hal ini dapat menyebabkan seringnya penyakit diare yang dapat menyebabkan 

terhambatnya pertumbuhan pada anak. Dampak penyakit diare berulang dilaporkan 

mempengaruhi tumbuh kembang anak secara optimal dan mengakibatkan anak mengalami 

stunting (Ahmadi et al., 2020).  

 

 

 

 
Gambar 1. Demonstarsi cuci tangan bersama anak-anak 
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SIMPULAN 

Setelah diberikan informasi dan demontrasi cuci tangan memakai sabun dengan 

berpedoman pada 7 langkah cuci tangan, Anak-anak menjadi paham pada saat kapna saja 

mereka harus mencuci tangan, dan mereka juga sudah dapat mempraktekkan cara mencuci 

tangan dengan benar.  
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